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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal terhadap 
kedisiplinan tata tertib sekolah siswa kelas VII di MTs YASPI Labuhan Deli Tahun Ajaran 
2024/2025. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh rendahnya tingkat kedisiplinan siswa 
dalam mentaati tata tertib sekolah, seperti datang terlambat, tidak memakai seragam sesuai 
aturan, makan di kelas, dan tidak menjaga kebersihan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen pre-test post-test control group. Sampel 
penelitian berjumlah 30 siswa kelas VII-C yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru BK. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. Data 
dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji-t menggunakan 
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan klasikal 
terhadap kedisiplinan tata tertib sekolah siswa. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal 
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan sikap disiplin siswa dalam menjalankan aturan 
sekolah. 
Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Kedisiplinan, Tata Tertib Sekolah 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of classical guidance services on discipline of VII-grade 
students at MTs YASPI Labuhan Deli in the 2024/2025 Academic Year. The background of 
this study is based on the low level of student discipline in complying with school rules, such 
as arriving late, not wearing uniforms according to regulations, eating in class, and not 
maintaining cleanliness. This study uses a quantitative approach with a pre-test post-test 
control group experimental design. The research sample consisted of 30 VII-C grade students 
selected based on the recommendations of the guidance and counseling teacher. Data 
collection techniques were carried out through observation, interviews, and questionnaires. 
Data were analyzed using validity, reliability, normality, homogeneity, and t-tests using SPSS. 
The results showed that the calculated t-value was greater than the t-table, indicating a 
significant effect between classical guidance services and students' discipline in following 
school rules. Therefore, classical guidance services are effective in increasing students' 
awareness and discipline in following school rules. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru. Kesempatan untuk belajar terfasilitasi bagi semua orang, tanpa 
memandang usia. Dengan pendidikan, kita dapat terus berkembang dan 
meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan adalah kunci utama untuk meraih 
kesuksesan. Selain memberikan ilmu dan keterampilan, pendidikan juga membentuk 
karakter, membuka peluang kerja, dan berkontribusi pada kemajuan masyarakat. 

Sukses dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada pengetahuan, tetapi 
juga pada disiplin diri. Disiplin adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan mendukung pencapaian tujuan. Disiplin adalah kunci untuk membuka 
potensi belajar setiap siswa. Dalam lingkungan yang disiplin, siswa dapat 
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik dan mencapai kesuksesan akademik. 

Peraturan atau tata tertib sekolah berperan penting dalam membentuk sikap 
disiplin siswa. Menurut Slameto (2015:40) Beberapa contoh sikap disiplin adalah 
ketika seseorang mengerjakan tugas tepat waktu, mengikuti pelajaran atau kegiatan 
dengan tertib, serta menaati aturan yang berlaku di sekolah maupun di tempat lain. 
Sedangkan menurut pendapat Andi Hakim Nasution (2002:135) dalam  hubungannya  
dengan  pertumbuhan  sosial,  siswa  yang  bermasalah memperlihatkan gejala-gejala 
perilaku menyimpang dan pelanggaran yang menunjukan tindakan-tindakan yang 
tidak wajar dalam dirinya. 

Kedisiplinan terbentuk dari kebiasaan melakukan hal yang benar secara 
konsisten, menunjukkan sikap patuh, teratur, dan bertanggung jawab. Sikap dan 
perilaku tersebut tercipta melalui proses binaan sejak kecil, dimulai dari lingkungan 
rumah, sekolah, dan lingkungan sosial yang memberikan contoh yang baik. 

Kedisiplinan peserta didik di sekolah pada dasarnya berfungsi untuk melatih 
mengontrol diri, mentaati peraturan dan melaksankan tugas dengan penuh tanggung 
jawab. Jika diterapkan dengan konsisten, disiplin akan membawa perubahan postif 
pada perilaku dan kehidupan siswa. 

Berdasarkan dari obervasi, wawancara dan pemberian angket yang peneliti 
lakukan di sekolah MTs Yaspi Labuhan Deli, peneliti masih melihat adanya siswa yang 
tidak disiplin pada tata tertib di sekolah seperti datang ke sekolah terlambat, makan di 
kelas pada saat mengikuti pelajaran, tidak menjaga kebersihan di sekolah, tidak 
memakai seragam lengkap sesuai jadwal. 

Dari relita yang dipaparkan di atas, diperlukan upaya untuk mengatasi perilaku 
tidak disiplin agar siswa menjadi lebih bertanggung jawab, terorganisir dan mencapai 
prestasi akademik yang maksimal. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah ketidakdisiplinan siswa adalah dengan memberikan layanan 
bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal dipilih karena dapat memberikan cara 
yang terarah, terorganisir, dan berkelanjutan dalam membantu membentuk sikap 
disiplin siswa sejalan dengan nilai-nilai pendidikan dan bertujuan menciptakan proses 
pembelajaran yang berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 

Bimbingan klasikal disebut layanan dasar karena bimbingan klasikal 
merupakan bagian yang memiliki porsi terbesar dalam layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Bimbingan klasikal lebih bersifat preventif dan berorientasi pada 
pengembangan pribadi peserta didik yang meliputi bidang belajar, sosial dan karir. 
Pemberian layanan bimbingan klasikal berfokus pada pencegahan dan peguasaan 
siswa akan tugas perkembangannya Sawal Mahaly (2021:41). 

Layanan bimbingan klasikal adalah kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh 
guru BK kepada seluruh siswa dalam satu kelas secara bersama-sama dan terjadwal, 
dengan tujuan memberikan pemahaman, arahan, atau solusi terhadap berbagai 
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masalah seperti belajar, sikap, dan kedisiplinan agar siswa bisa berkembang lebih 
baik. 

Tujuan layanan bimbingan klasikal adalah membantu individu agar mampu 
menyesuaikan diri, mampu mengambil keputusan untuk hidupnya sendiri, mampu 
beradaptasi dalam kelompok, mampu menerima support atau dapat memberikan 
support pada teman-temannya (Siwabessy dan Hastoeti 2008:136). 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti merasa penting untuk menjadi 
masalah ini sebagai suatu penelitian ilmiah dengan menetapkan judul ”Pengaruh 
Layanan Bimbingan Klasikal Terhadap Kedisiplinan Tata Tertib Sekolah Siswa Kelas 
VII di Sekolah MTs Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025”. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

untuk menguji pengaruh layanan bimbingan klasikal terhadap kedisiplinan tata tertib 
sekolah kelas VII di MTs Yaspi Labuhan Deli. Penelitian ini juga termasuk jenis 
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian 
yang banyak dituntut dengan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, sampai kepada penampilan dari hasil data yang diperoleh (Sugiyono 
2018:12). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas didapatkan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan layanan bimbingan klasikal terhadap tata tertib sekolah pada 
siswa kelas VII MTs YASPI Labuhan Deli tahun ajaran 2024/2025. Sebelum 
pelaksanaan layanan, siswa diberikan angket pre-test untuk mengukur tingkat 
kedisiplinan awal. Setelah itu, diberikan layanan bimbingan klasikal dalam beberapa 
sesi terjadwal yang membahas tentang pentingnya disiplin, mematuhi aturan sekolah, 
serta tanggung jawab sebagai siswa. 

Setelah layanan selesai, siswa kembali diberi angket post-test yang sama. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t, diperoleh nilai t-hitung yang lebih 
besar dari t-tabel, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan 
sesudah layanan diberikan.  

Hal ini mengandung makna bahwa semakin efektif pelaksanaan layanan 
bimbingan klasikal pada siswa maka semakin baik tata tertib sekolah pada siswa, 
sebaliknya semakin kurang efektif pelaksanaan layanan bimbingan klasikal maka 
semakin kurang baik tata tertib sekolah pada siswa. Dengan arti lain bahwa baik 
tidaknya tata tertib sekolah pada siswa dapat dipengaruhi oleh efektif tidaknya 
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada siswa. 

Bimbingan klasikal merupakan layanan dasar yang dirancang ditujukan kepada 
peserta didik yang berupa diskusi atau curah pendapat. Tujuan bimbingan 
memberikan arah agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karier, serta kehidupannya pada masa yang akan datang; 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan seoptimal mungkin; menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya; 
dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, ataupun lingkungan kerja. 

Upaya dalam mengarahkan siswa salah satunya menggunakan layanan 
bimbingan klasikal. Salah satu usaha pihak pendidikan di sekolah untuk mencegah 
dan menanggulangi pelanggaran terhadap tata tertib tertib disekolah pada siswa 
adalah dengan diberikan sebuah layanan yang diperuntukkan bagi siswa yaitu layanan 
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bimbingan dan konseling, agar siswa memahami dan dapat melaksanakan, dengan 
demikian dapat diduga ada pengaruh antara layanan bimbingan klasikal dengan tata 
tertib sekolah. 

Tata tertib sekolah adalah sejumlah peraturan yang harus ditaati atau 
dilaksanakan di sekolah agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
lancar. Tata tertib ini dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mentaati peraturan 
sekolah yang maksimal. Dalam tata tertib sekolah termuat hal-hal yang harus 
dikerjakan dan yang dilarang dalam pergaulan di lingkungan sekolah, tata tertib 
sekolah ini diberikan melalui layanan bimbingan dan konseling. Pelaksanaan layanan 
bimbingan klasikal pada siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
membentuk sikap dan perilaku sehingga dapat mengembangkan pribadi siswa dalam 
rangka pencegahan terhadap pelanggaran tata tertib sekolah. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Waljiati (2017) judul penelitian tentang upaya meningkatkan tata 
tertib sekolah melalui layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui masalah masih banyaknya siswa yang kurang disiplin dalam mentaati tata 
tertib sekolah. 

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan layanan bimbingan klasikal 
terhadap tata tertib sekolah pada siswa dapat dijadikan sebagai acuan, kontrol, 
informasi, pemahaman dan pengetahuan bagi siswa maupun guru BK di sekolah. 
Dengan demikian pihak sekolah khususnya guru BK untuk lebih memberikan perhatian 
khusus terhadap pelaksanaan program layanan bimbingan konseling terutama 
layanan bimbingan klasikal yang berhubungan dengan pribadi siswa yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan kepribadian siswa dalam rangka mencegah pelanggaran 
terhadap tata tertib sekolah pada siswa. Namun faktor lain yang saat ini tidak diteliti, 
juga memungkinkan mempengaruhi layanan bimbingan klasikal terhadap tata tertib 
sekolah. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari analisis data dalam penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan layanan 
bimbingan klasikal terhadap kedisiplinan tata tertib sekolah pada siswa Kelas VII di 
Sekolah MTS Yaspi Labuhan Deli Tahun Ajaran 2024/2025. Maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin efektif pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada siswa maka 
akan berpengaruh pada kedisiplinan sebaliknya semakin kurang efektif pelaksanaan 
layanan bimbingan klasikal pada siswa akan dapat mempengaruhi ketidakdisiplinan 
terhadap tata tertib disekolah. 

Kesimpulan tersebut berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti pada kelas pretest dan postest pada Layanan Bimbingan Klasikal 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6.296 yang lebih besar daripada nilai t tabel 
sebesar 1.697 (6.296 > 1.697) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Layanan Bimbingan 
Klasikal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kedisiplinan Tata Tertib 
Sekolah. 
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